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INTISARI 

Infeksi menjadi salah satu penyakit yang paling sering terjadi di negara 
berkembang dan negara maju, salah satu bakteri penyebab terjadi nya infeksi adalah 
Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri yang menyebabkan terjadinya infeksi dan 
merupakan bakteri gram negatif, bakteri non motil. Kurangnya pemanfaatan dari kulit buah 
coklat akan menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dan menimbulkan aroma 
yang tidak sedap, kulit coklat yaitu senyawa flavonoid yang dapat berperan sebagai 
antimikroba/sebagai antibakteri.   

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah true experimental 
design ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao L.). Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) dari Kabupaten 
Bengalon memiliki aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae.  

Hasil dari penelitian ini diketahui Pengujian aktivitas antibakteri yang dilakukan 
pada kulit buah coklat mendapatkan hasil bahwa kulit buah coklat positif mengandung 
saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid, selain itu juga diketahui pada konsentrasi 1% 
sebesar 68,54% ± 0.002, dan pada konsentrasi 0,5% didapatkan hasil aktivitas antibakteri 
sebesar 62, 21% ± 0.002, pada konsentrasi 0,25%  didapatkan hasil aktivitas antibakteri 
sebesar 60,32% ± 0.006 dan pada konsentrasi 0,13% didapatkan hasil aktivitas antibakteri 
58, 01% ± 0.001.  

Kata kunci: antibakteri; Kulit Buah Coklat; Klebsiella pneumoniae 
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ABSTRACT 
Infection is one of the most common diseases in developing and developed countries, one 
of the bacteria that causes infection is Klebsiella pneumoniae which is a bacterium that 
causes infection and is a gram-negative, non-motile bacterium. Lack of utilization of cocoa 
rind will cause environmental pollution and give rise to an unpleasant aroma, cocoa skin is 
a flavonoid compound that can act as an antimicrobial/antibacterial. The research method 
used in this study was a true experimental design of cocoa rind extract (Theobroma cacao 
L.). This research was conducted with the aim of knowing the extract of cocoa rind 
(Theobroma cacao L.) from Bengalon Regency had antibacterial activity against Klebsiella 
pneumoniae. The results of this study revealed that the antibacterial activity testing carried 
out on the skin of the cocoa fruit showed that the skin of the cocoa fruit was positive for 
saponins, flavonoids, tannins, and alkaloids. 0.5% the antibacterial activity was 62.21% ± 
0.002, at 0.25% the antibacterial activity was 60.32% ± 0.006 and at 0.13% the antibacterial 
activity was 58.01% ± 0.001. Keywords: antibacterial, cocoa rind, Klebsiella pneumoniae 
 

Keywords: antibacterial, chocolate fruit skin,Klebsiella pneumoniae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penelitian Dalam Pendekatan Islam 

 Islam merupakan agama yang sempurna. Islam memperhatikan 

keadaan kesehatan, sehingga banyak referensi tentang kesehatan 

dalam Al-Qur'an dan Hadits. Salah satu faktor yang menentukan 

kehidupan manusia yaitu kesehatan. Seperti kata pepatah, kesehatan 

itu mahal. Badan dan jiwa pada diri manusia, bagaikan dua sisi yang 

berbeda ibarat satu keping mata uang. Keduanya ada pada saat yang 

sama dan saling berinteraksi serta saling mempengaruhi. Badan yang 

sehat berkontribusi pada jiwa yang sehat. Di sisi lain, jiwa yang sehat 

juga memberikan kontribusi yang besar bagi badan yang sehat (Azhar, 

2007). 

Seperti banyak hal yang terjadi di sekitar, hal itu menunjukkan 

bahwa badan yang sehat tidak selalu berarti jiwa yang sehat. 

Barangkali, malah bisa sebaliknya, yaitu Jiwa yang sehat memiliki 

tubuh yang sehat, karena jiwa sebenarnya lebih kuat jika 

membandingkan jiwa dan badan (Daradjat et al, 1982) Allah berfirman,  

 ِ عَ اِيْمَانِهِمْ ۗوَلِِلٰ ا اِيْمَانًا مَّ جُنُوْدُ السَّمٰوٰتِ   هُوَ الَّذِيْْٓ انَْزَلَ السَّكِيْنَةَ فيِْ قلُُوْبِ الْمُؤْمِنيِْنَ لِيزَْدَادُوْْٓ

عَلِيْمًا حَكِيْمًا وَالْْرَْضِۗ وَكَانَ اٰللُّٰ       

“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-

orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 

keimanan mereka (yang telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara 

langit dan bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” (QS. al-Fath: 4).
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Islam sangat memperhatikan kesehatan nutrisi. Hal ini karena 

kebersihan dan kebaikan adalah hal fitrah yang dapat memberikan efek 

sinergis pada tubuh manusia, yang Allah ciptakan dalam keadaan 

fitrah. Dalam Al-Qur'an, penulis menemukan 19 ayat tentang 

kesehatan, yang terkandung dalam 12 surah. Berikut beberapa ayat 

tentang kesehatan: kesehatan mental (QS. Ali- Imran: 164, al-Fath: 4, 

yunus ayat: 57), kesehatan nutrisi (QS. Al A’raf: 31), kesehatan ibu dan 

anak (QS. Al-Baqarah: 233), kesehatan lingkungan (QS. Al-Hajj: 26, 

Sad: 27, ar-Rum: 41), kebersihan personal (QS. Al-Baqarah: 222, al-

Maidah: 6). 

Menjaga kesehatan adalah landasan pertama, salah satu aspek 

pencegahan penyakit, dan aspek lainnya adalah menjaga lingkungan 

yang sehat. Badan yang sehat dan lingkungan yang bersih sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia, dapat mempertahankan gaya 

hidup sehat dan memberikan dampak positif bagi kesehatan. Begitu 

Sebaliknya jika kurang memperhatikan kesehatan dan kebersihan 

lingkungan, maka yang berbagai virus dan penyakit kemudian dapat 

menyerang tubuh dan membuatnya merasa tidak sehat. Oleh sebab itu, 

untuk menjalani hidup yang sehat, perlu untuk mempertahankan gaya 

hidup yang benar dan teratur. Hidup sehat juga diterangkan dalam 

Hidup sehat juga dijelaskan dalam surah-surah Taubah ayat 108 

(Hashman, 1996). 

B. Latar Belakang Masalah  

Salah satu negara terbesar ke-3 penghasil buah coklat adalah 

Indonesia, diketahui bahwa luas perkebunan buah coklat yang ada di 

Indonesia sekitar 1,6 juta hektar dengan jumlah produksi mencapai 

ribuan ton. Buah coklat merupakan produk perkebunan yang unggul di 

Indonesia sehingga jumlah produksinya pun sangat besar, dikarenakan 

setiap tahun jumlah dari produksi kakao terus mengalami peningkatan 

mengakibatkan kulit dari buah kakao banyak yang terbuang sia-sia 

(Fitri, 2021). 
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Kurangnya pemanfaatan dari kulit buah coklat akan menyebabkan 

terjadinya pencemaran lingkungan dan menimbulkan aroma yang tidak 

sedap, pemanfaatan kulit buah coklat yang biasanya dilakukan yaitu 

dijadikan pakan ternak atau pupuk kompos (Fitri, 2021). Padahal di 

dalam kulit buah kakao banyak mengandung senyawa bioaktif, salah 

satu senyawa yang terkandung pada kulit coklat yaitu senyawa flavonoid 

yang dapat berperan sebagai antimikroba/sebagai antibakteri 

(Wicaksono et al., 2016). 

Antibakteri merupakan zat yang digunakan dalam menghalangi 

pertumbuhan mikroorganisme, serta juga bisa diklasifikasikan menurut 

komponen seluler atau sistem yang mempengaruhi, apakah antibakteri 

bisa mengakibatkan kematian sel atau hanya merusak pertumbuhan sel 

(Kurama et al., 2020). 

Pada negara berkembang dan maju, Infeksi adalah salah satu 

penyakit yang paling sering terjadi, salah satu bakteri penyebab terjadi 

nya infeksi adalah Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri yang 

menyebabkan terjadinya infeksi (Kurama et al., 2020). Beberapa infeksi 

yang terjadi disebabkan oleh K. pneumoniae diantaranya adalah abses 

hati piogenik, bakteremia, infeksi intra-abdominal, ISK, meningitis, serta 

pneumonia, bakteri ini menginfeksi jaringan paru-paru (alveoli). Penyakit 

paru-paru yang disebabkan Klebsiella pneumoniae ditandai dengan 

terjadinya pembengkakan di paru-paru, (Tarina & Kusuma, 2017). 

Klebsiella pneumoniae adalah bakteri gram negatif, bakteri non 

motil,dan bakteri ini juga merupakan bakteri yang dapat 

memfermentasikan laktosa atau biasa disebut sebagai bakteri fakultatif 

anaerob. Bakteri terbanyak ketiga penyebab infeksi pasca operasi 

adalah Klebsiella pneumoniae dan pada ruang rawat inap. Hal ini terjadi 

karena Klebsiella pneumoniae adalah bakteri yang umum dijumpai pada 

saluran usus & saluran kemih. Kontaminasi bakteri Klebsiella 

pneumoniae biasa terjadi dalam proses operasi yang melibatkan 

saluran kemih & saluran usus sehingga menyebabkan infeksi pasca 

operasi (Martha fanny, 2017). 
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Dari permasalahan diatas yang mendasari peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan guna mengetahui fungsi ekstrak 

kulit buah coklat menjadi antibakteri. Penelitian dilakukan menggunakan 

bakteri uji Klebsiella pneumoniae.  

C. Rumusan Masalah  

1. Apakah ektrak kulit buah coklat memberikan aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak kulit buah coklat yang memiliki 

sensitivitas tertinggi terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengukur adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak kulit buah coklat 

pada Klebsiella pneumoniae. 

2. Mengetahui kadar konsentrasi ekstrak kulit buah coklat yang 

memiliki sensitivitas tertinggi terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan Pendidikan 

yang baik secara langsung ataupun secara tidak langsung. Beberapa 

manfaat penelitian ini : 

1. Bagi peneliti  

Diharapkan dari penelitian dapat menambah wawasan serta ilmu 

yang lebih luas bagi peneliti, dan dapat melihat perbedaan dalam 

ilmu teori dan praktik di lapangan.  

2. Bagi masyarakat  

Manfaat dari penelitian ini bagi masyarakat adalah untuk 

memberikan informasi tentang kulit buah coklat dalam meningkatkan 

nilai guna limbah kulit buah coklat tidak hanya sebagai tambahan 

pangan hewan tetapi juga dapat digunakan sebagai obat bahan alam 

sebagai antibakteri. 

3. Bagi akademisi 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya penelitian ini menjadi 

sumber informasi penelitian terkait kulit buah coklat, serta 
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memberikan kontribusi untuk menambah wawasan keilmuan dalam 

penelitian khususnya dalam pemanfaatan bahan 

F. Keasliaan Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang menjadi referensi yang 

digunakan dalam penelitian yang digunakan sebagai perbandingan 

penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Nama, 
Tahun  

Judul  Hasil  Persamaan  Perbedaan 

Mashuni, 
2019 

Pemanfaatan 
Kulit Buah kakao 
sebagai 
Antibakteri 
Escherichia coli 
dan 
Staphylococcus 
aureus 

Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
pada konsentrasi 5,7 
dan 10% masih terjadi 
pertumbuhan bakteri. 
Komponen senyawa 
dari asap cair pada 
konsentrasi 5,7 dan 
10% masih tidak 
mampu untuk 
menembus dinding sel 
bakteri, tetapi pada 
konsentrasi 15% 
diketahui dapat 
menembus dinding sel 
bakteri setelah 
inkubasi. 

Mengevaluasi 
antibakteri 
pada pada 
ekstrak kulit 
buah coklat 

 

1. Pada 
penelitian 
yang akan 
dilakukan 
menggunaka
n bakteri 
Klebsiella 
pneumoniae 

2. Tempat 
pengambilan 
sampel 

 

Agung, 
2016  

Uji Efektifitas 
Ekstrak Kulit 
Buah Kakao 
Sebagai 
Antibakteri 
Terhadap Blood 
Disease 
Bacterium Pada 
Buah Pisang 

Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 
digunakan dalam uji 
sensitivitas antibakteri 
dengan menggunakan 
beberapa konsentrasi 
berbeda antara lain 
ekstrak kakao 15%, 
ekstrak kakao 30%, 
ekstrak kakao 45%, 
ekstrak kakao 60%, 
ekstrak kakao 75%, 
dan ekstrak kakao 
90%. Pada konsentrasi 
30%, 45%, 60%, 75% 
dan 90% diketahui 
ekstrak dapat 
menghambat 
pertumbuhan bakteri 
dan diketahui memiliki 
aktivitas antibakteri. 
 

Mengevaluasi 
antibakteri 
pada pada 
ekstrak kulit 
buah coklat 

 

1. Pada 
penelitian 
yang kan 
dilakukan 
menggunaka
n bakteri 
Klebsiella 
pneumoniae 

2. Tempat 
pengambilan 
sampel 
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Rahmaw
ati, 2017 

Analisis  
Fitokimia 
Ekstrak Kulit 
Buah Kakao 
(Theobroma 
cacao L.) 
Sebagai 
Kandidat 
Antimikroba 

Diketahui bahwa 
ekstrak kulit buah 
kakao positif 
mengandung senyawa 
saponin, flavonoid, 
tanin, alkaloid yang 
memiliki aktivitas 
antimikroba salah 
satunya antibakteri. 

Mengevaluasi 
antibakteri 
pada pada 
ekstrak kulit 
buah coklat 

 

1. Pada 
penelitian 
yang akan 
dilakukan 
menggunaka
n bakteri 
Klebsiella 
pneumoniae 

2. Tempat 
pengambilan 
sampel 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka  

1. Tanaman Buah Coklat 

 

Gambar 2.1 Buah Coklat 

Theobroma cacao L. atau biasa disebut dengan tanaman coklat 

adalah tanaman perkebunan yang berasal dari Amerika selatan, dan 

banyak ditanam di daerah yang tropis salah satunya banyak 

dikembangkan di Indonesia. Indonesia merupakan Negara terbesar 

ke-2 yang menjadi produsen coklat hingga mencapai 844.630 ton 

pada tahun 2010 (Ulfa et al., 2019). 

Di Indonesia ada beberapa daerah sebagai penghasil coklat 

terbesar diantaranya adalah Lampung sebesar 26.046 ton, 

Kalimantan Timur 25.000 ton, Sulawesi Tenggara 111.000 ton, 

Sulawesi Selatan 184.000 ton, Sulawesi Tengah 137.000 ton, dan 

Sumatera Utara 51.000 ton (Kamelia & Fathurohman, 2017). 

2. Taksonomi Tanaman Kakao  

Ilmu tumbuh-tumbuhan (botani) tanaman coklat diklasifikan ke 

dalam golongan sebagai berikut (Afni, 2019) : 

kingdom : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Sub-division : Angiospermae 

Class  : Dicotyledonae 
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Sub-class : Dialypetalae 

Order  : Malvales 

Familiy  : Malvaceae 

Genus  : Theobroma 

Species : Theobroma cacao L. 

3. Kulit Buah Coklat 

 

Gambar  2.2 Kulit Buah Coklat 

Kulit buah kakao menjadi salah satu limbah yang belum banyak 

dimanfaatkan, karena itu diperlukannya pemanfaatan yang lebih bagi 

kulit buah kakao agar tidak terjadinya pencemaran lingkungan, salah 

satunya dengan menjadikan kulit buah kakao bahan yang berpotensi 

sebagai obat. Kulit buah kakao diketahui memiliki kandungan 

senyawa fenolik, senyawa fenolik memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai agen antibakteri yang alami (Adha & Ibrahim, 2021). 

Kulit buah coklat memiliki komponen utama berupa lignin sebesar 

27, 95%, selulosa sebesar 36, 23%, dan hemiselulosa sebesar 1, 

14%, dari komponen yang terkandung didalamnya kulit buah kakao 

disebut sebagai lignoselulosa. Senyawa fenolik yang dapat diubah 

menjadi polimer aromatik adalah senyawa lignin, senyawa fenol 

memiliki ciri dimana cincin hidrokarbon aromatik akan berikatan 

secara langsung dengan gugus hidroksil (-OH). tanin, saponin, 

alkaloid, dan tanin adalah senyawa fenol yang terkandung pada kulit 

buah coklat dan senyawa fenol tersebut dapat menjadi sebagai 

antibakteri serta menghambat pertumbuhan mikroba patogen 

(Pallawagau et al., 2019). 
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4. Klebsiella pneumoniae  

 

Gambar 2.3  Bakteri Klebsiella pneumoniae 

Klasifikasi bakteri Klebsiella pneumoniae (A. Khotimah, 2020): 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Proteobacteria 

Class  : Gammaproteobacteria 

Order  : Enterobacteriales  

Family  : Eterobacteriaceae 

Genus  : Klebsiella 

Species : Klebsiella pneumoniae 

Klebsiella pneumoniae adalah bakteri yang memiliki ukuran 0,5-

0,5 x 12 μ, bakteri yang memiliki bentuk basil (batang), dan bakteri 

yang termasuk kedalam golongan bakteri gram negatif, serta bakteri 

yang non motil, tidak hanya itu bakteri ini juga merupakan penyebab 

infeksi nosokomial dan menjadi salah satu bakteri patogen yang 

penting dirumah sakit, dan juga memiliki sifat fakultatif anaerob. Dari 

beberapa data pusat paru di Indonesia yang didapatkan, sebanyak 

45,18% K. pneumoniae menyebabkan penyakit infeksi, hasil ini 

didapatkan dari pemeriksaan mikrobiologi yang menggunakan bahan 

sputum yang dilakukan (Juriah & Sari, 2018). 

Klebsiella pneumoniae adalah bakteri Gram negatif yang 

termasuk dalam famili Enterobacteriaceae merupakan flora yang 
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normal pada beberapa organ tubuh seperti mulut, kulit, dan saluran 

pencernaan manusia, dan dapat juga hidup bebas ditanah, air dan 

juga tanaman.  Klebsiella pneumonia adalah bakteri yang dapat 

menyebabkan infeksi yang terjadi disebabkan oleh K. pneumoniae 

diantaranya adalah abses hati piogenik, bakteremia, infesi intra-

abdominal, ISK, meningitis, serta pneumonia, bakteri ini meninfeksi 

jaringan paru-paru (alveoli). Penyakit paru-paru yang disebabkan 

Klebsiella pneumoniae ditandai dengan terjadinya pembengkakan di 

paru-paru, (Tarina & Kusuma, 2017). 

Bakteri Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri yang mudah 

untuk berkolonisasi pada permukaan mukosa manusia dan pada 

gastrointestinal, bakteri klebsiella juga terdapat pada feses dan 

saluran pernafasan dengan presentase sebesar 5% pada orang 

normal dan klebsiella merupakan bakteri yang dapat bertahan selama 

2 jam pada permukaan bahkan dapat bertahan hingga 30 bulan lebih. 

Bakteri ini juga memiliki beberapa faktor virulensi yang diketahui 

antara lain yaitu : polisakarida, lipopolisakarida, siderofor dan fimbria 

atau biasa disebut lipi. Mekanisme infeksi yang diketahui berdasarkan 

faktor virulensi yang diketahui klebsiella pneumonia memiliki sifat 

demensif dalam melindungi diri dari respon imun (Nugraha, 2019). 

5. Aktivitas Antibakteri 

Antibakteri adalah zat yang dapat membunuh bakteri patogen 

serta menghambat pertumbuhan bakteri. Jenis antibakteri ada 2 yaitu 

dengan menekan pertumbuhan dari bakteri yang disebut dengan 

bakteriostatik dan membunuh bakteri yang disebut dengan 

bakterisidal (Magani et al., 2020). 

Senyawa fenolat dan fenol, halogen, alkohol, detergen, logam 

berat, gas kemosterilisator, dan aldehid merupakan kelompok 

senyawa kimia utama sebagai antibakteri. Perusakan dinding sel 

dengan cara menghambat pembentukannya atau mengubahnya 

setelah terbentuk merupakan mekanisme dari senyawa antibakteri 
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dalam menghambat pertumbuhan bakteri, perubahan asam nukleat 

dan molekul protein, menghambat kerja enzim dan menghambat dari 

sintesis protein dan asam nukleat, serta menyebabkan keluarnya 

makanan dari dalam sel merupakan perubahan permeabilitas 

membran sitoplasma. Antibakteri dapat bekerja sebagai bakterisidal 

dan bakteriostatik, bahan antibakteri dalam subtansi kimia yang 

dihasilkan oleh mikroba dan dapat menghambat pertumbuhan dari 

mikroba lainnya adalah antibiotik (Kusmayati & Agustini, 2006). 

B. Kerangka Teori Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Teori Penelitian 

 

 

Kulit buah coklat  

Antibakteri   

Senyawa metabolit sekunder  
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C. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 kerangka Konsep penelitian 

D. Hipotesis penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya aktivitas antibakteri 

dari ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) dari Kabupaten 

Bengalon sebagai antibakteri Klebsiella pneumoniae. 

  

 

 

 

 

Ekstrak kulit buah coklat 

(Theobroma cacao L.) 

yang berwarna 

kekuningan atau merah 

yang tumbuh di 

kabupaten bengalon  

Ekstrak kental 

kulit buah 

coklat 

Metabolit 

sekunder : 

Flavonoid, 

tanin, alkaloid, 

saponin 

 

Konsentrasi 1%, 0,5%, 0,25%, 0,13% Variabel bebas 

Klebsiella pneumoniae 
Aktivitas antibakteri dari 

ekstrak kulit buah coklat 

Variabel terikat Media NA dan NB 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang dilakukan peniliti adalah true 

experimental design ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao L.). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ekstrak kulit 

buah coklat (Theobroma cacao L.) dari Kabupaten Bengalon memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae. 

B. Subjek dan Objek penelitian 

Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah bakteri Klebsiella 

pneumoniae. Serta objek pada penelitian ini yaitu ekstrak kulit buah 

coklat yang diambil dari Kabupaten Bengalon yang berpotensi sebagai 

antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan Januari-April 2022 di Laboratorium 

Kimia, Laboratorium Mikrobiologi dan Labooratorium Kimia Bahan Alam 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

D. Definisi Operasional  

1. Aktivitas Antibakteri Dari Ekstrak Kulit Buah Coklat (Theobroma 

cacao L.) 

Aktivitas antibakteri dari ekstrak kulit buah coklat terhadap bakteri 

Klebsiella pneumoniae diuji dengan menggunakan alat mikro reader 

dengan menggunakan microplate yang sudah berisi bakteri dan 

ekstrak yang sudah diinkubasi selama 24 jam, yang kemudian 

didapatkan hasil pengujian dalam bentuk data. 

2. Konsentrasi Ekstrak kulit Buah Coklat (Theobroma cacao L.) 

Konsentrasi ekstrak kulit buah coklat sudah ditetapkan dan dibagi 

menjadi beberapa konsentrasi. Pengukuran dari konsentrasi ekstrak 

dilakukan dengan menggunakan alat mikropipet agar mendapatkan 

konsentrasi yang diinginkan.
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3. Kontrol Positif  

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah tablet 

ciprofloxacin 500 mg yang sudah dibuat menjadi larutan, dengan 

menggunakan mikropipet. 

4. Kontrol negatif  

Kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini adalah 

suspense bakteri Klebsiella pneumoniae. 

5. Lama Inkubasi  

Lama inkubasi didalam inkubator yang dibutuhkan yaitu selama 

24 jam setelah dimasukkannya kedalam microplate. 

6. Media Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae 

Media pertumbuhan yang digunakan ada 2 jenis yaitu media 

padat dan media cair, media padat menggunakan media NA dan 

media cair menggunakan media NB. 

E. Alat dan Bahan penelitian 

1. Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam melakukan penelitian ini antara 

lain: Rotary Evaporator, waterbath, pipet tetes, pipet volume, 

seperangkat alat gelas (Pyrex), spatula, timbangan analitik, 

microtiter plate flat-bottom polystyrene 96 wells, mikroplate reader, 

autoclave, jarum ose, cawan petri, tabung reaksi, Bunsen, LAF, 

mortar dan alu, gelas ukur, micropipet, hot plate, cawan porselen, 

laptop, oven, blender, autoklaf. 

2. Bahan  

      Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

bakteri Klebsiella pneumoniae ATCC 700603, aquades, kulit buah 

kakao, etanol 96%, serbuk Mg, Hcl pekat, pereaksi dragendorff, 

media agar NA, media NB, cifrofloxacin HCl 500 mg. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

1. Penyiapan sampel  

a. Determinasi  

Determinasi kulit buah coklat dilakukan di Laboratorium 

Kehutanan Universitas Mulawarman. 

b. Penyiapan Sampel 

Kulit buah coklat yang sudah diambil lalu dibersihkan, 

kemudian dikeringkan. Kemudian setelah kering kulit buah 

kakao dijadikan serbuk dan siap untuk diektraksi. 

c. Ekstraksi Kulit Buah Coklat 

Kulit buah coklat yang sudah diserbukkan kemudian diambil 

dan ditimbang sebanyak 200 Gram, kemudian dimaserasi 

menggunakan etanol 96% sebanyak 2 liter selama 3 x 24 jam, 

proses maserasi dilakukan sebanyak 2 kali. Selanjutnya isolat 

yang didapat disaring dan difiltrat, lalu dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evavorator untuk mendapatkan ekstrak 

kental kulit buah kakao. 

2. Uji Fitokimia 

a. Uji saponin 

Aquadest dihangatkan sebanyak 20 ml menggunakan hot 

plate, kemudian ekstrak kulit buah coklat ditimbang sebanyak 

0,5 g. selanjutnya ekstrak yang sudah ditimbang ditambahkan 

dengan aquadest yang sudah dihangatkan sebanyak 10 ml 

didalam cawan porselen, setelah tercampur dimasukkan 

kedalam tabung reaksi dan digojok selama 30 detik, kemudian 

amati jika terbentuk busa maka positif mengandung saponin 

(Pallawagau et al., 2019). 

b. Uji tanin  

Aquadest dihangatkan terlebih dahulu menggunakan hot 

plate sebanyak 20 ml dan ekstrak kulit buah coklat ditimbang 

sebanyak 1 gr. Kemudian ektrak kulit buah coklat ditambahkan 

dengan aquadest hangat sebanyak 10 ml didalam cawan 
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porselen. Jika sudah tercampur kemudian dipindahkan kedalam 

tabung reaksi dengan diteteskan FeCl3 sebanyak 5 tetes, jika 

terjadi perubahan warna hijau kehitaman atau biru maka positif 

mengandung tanin (Kumalasari & Andiarna, 2020). 

c. Uji alkaloid  

Ekstrak kulit buah coklat ditimbang terlebih dahulu sebanyak 

0,5 g, kemudian ditambahkan HCl2N sebanyak 1 ml dan 

ditambahkan aquadest sebanyak 9 ml, selanjutnya diletakkan 

diatas waterbath untuk dipanaskan selama 2 menit. Kemudian 

disaring dengan menggunakan kertas saring dan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi dan diteteskan pereaksi dragendorff 

sebanyak 3-5 tetes. Jika terdapat endapat berwarna merah atau 

terjadi perubahan warna menjadi jingga maka positif 

menggandung alkaloid (Astuti et al., 2021). 

d. Uji flavonoid  

Ekstrak kulit buah coklat ditimbang terlebih dahulu sebanyak 

0,5-1 g, kemudian ditambahkan etanol 96% lalu dipanaskan 

menggunakan waterbath selama 2 menit. Kemudian pindahkan 

kedalam tabung reaksi dengan ditambahkan serbuk mg 

sebanyak 0,1 g dan HCl pekat sebanyak 5 tetes. Jika terjadi 

perubahan warna menjadi hijau, merah, ungu, biru, atau hitam 

yang kuat maka positif mengandung flavonoid (K. Khotimah, 

2016). 

3. Uji aktivitas Antibakteri Dengan Metode Mikrodilusi 

a. Pembuatan Media Agar Na 

Nutrient Agar (NA) diambil sebanyak 1,4 g dimasukkan 

kedalam beaker glass dan dilarutkan dalam 70 mL aquadest, 

dilakukan sebanyak 2 kali. Kemudian diaduk dan dipanaskan 

menggunakan hot plate untuk media tercampur secara merata. 

Selanjutnya dimasukkan kedalam autoklaf selama 15-20 menit 

pada suhu 121ºC, lalu ditunggu hingga suhu hangat (40-45ºC), 
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kemudian NA dituangkan kedalam cawan petri dan didiamkan 

sampai memadat. 

b. Pembuatan Media Nb 

Sebanyak 0,16 g media Nutrient broth (NB) dimasukkan ke 

dalam beaker glass dilarutkan dalam aquadest sebanyak 200 

mL, diaduk dan dipanaskan dengan menggunakan hot plate 

agar media tercampur secara merata. Selanjutnya media yang 

sudah dibuat dimasukkan kedalam autoklaf selama 15-20 menit 

pada suhu 121ºC, lalu ditunggu hingga suhu hangat (40-45ºC), 

kemudian NB dituangkan kedalam cawan petri dan didiamkan 

sampai memadat. 

c. Pembuatan larutan stok  

Dilarutkan setiap 0,01 gr sampel dengan etanol sebanyak 100 

µg dan aquadest 900 µg. untuk mendapatkan konsentrasi 1%, 

0,5%, 0,25%, dan 0,13% dilakukan pengenceran dengan cara 

sampel yang sudah ditambahkan dengan etanol dan aquadest 

diambil sebanyak konsentrasi yang sudah ditentukan kemudian 

ditambahkan aquadest hingga menjadi 1000 µg. 

d. Pengujian antibakteri  

Pengujian antibakteri dilakukan dengan menggunakan 

microtiter plate-bottom polystyrene 96 wells dengan konsentrasi 

dari ekstrak antara lain 1%, 0,5%, 0,25%, 0,13% b/v. setelah 

dimasukkan ekstrak dengan konsentrasi yang sudah ditentukan 

lalu diinkubasi didalam inkubator dengan suhu 37˚C selama 24 

jam. 
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G. Jadwal penelitian  

Tabel 3.2.  Jadwal Penelitian 

    BULAN     

No. Jenis Kegiatan  JAN FEB MAR APR MEI JUN 

1. Identifikasi sampel       

2. Pengambilan 

sampel 

      

3. Pengolahan data       

4. Penyusunan hasil 

dan pembahasan 

      

5. Seminar/ ujian hasil       
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Skrining Fitokimia  

Tujuan dilakukannya skrining fitokimia agar dapat mengetahui 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui metabolit  sekunder 

yang terkandung dalam ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao 

L.). Pemeriksaan yang dilakukan meliputi golongan senyawa tanin, 

alkaloid, saponin, dan flavonoid. Hasil uji  skrining fitokimia yang 

dilakukan pada ekstrak kulit cokelat ditunjukkan pada tabel di bawah 

ini :  

Tabel 4.1.  Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Coklat 

No.  Senyawa Metabolit 
Sekunder  

Hasil  Keterangan  

1 Saponin + Adanya buih/busa 

2 Tanin + Terjadi perubahan warna hijau 
kehitaman 

3 Alkaloid + Terjadi perubahan warna jingga 

4 Flavonoid + Terjadi perubahan warna menjadi 
warna hitam 

Keterangan: 

(+) = Menunjukkan hasil positif 

(-) = Menunjukkan hasil negative 

2. Uji Aktivitas Antibakteri  

Hasil dari uji aktivitas antibakteri dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Coklat Terhadap Bakteri Klebsiella 
pneumoniae 

No Sampel     Hasil 
Antibakteri 
% inhibisi 

Standar 
Deviasi 

  R1 R2 R3   

1 Kontrol 
negative 
(Bakteri Murni) 

0.129 
0.141 

0.101 0% 0.017 

2 Kontrol positif 
(ciprofloxacin) 

0.039 0.0312 0.0356 71.48% 0.003 

3 Kontrol 
Aquadest 

0.1137 0.1164 0.1124 
7.69% 0.002 

4 Kontrol Etanol  0.1304 0.1089 0.1149 4.53% 0.009 

5 Kontrol Media 0.124 0.1157 0.1234 2.2% 0.004 

6 Ekstrak 1% 0.0413 0.0387 0.0367 68.54% 0.002 

7 Ekstrak 0, 5% 0.0488 0.0467 0.0447 62.21% 0.002 

8 Ekstrak 0, 25% 0.054 0.052 0.0412 60.32% 0.006 

9 Ekstrak 013% 0.0536 0.051 0.0512 58.01% 0.001 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Antibakteri 
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B. Pembahasan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini agar dapat mengetahui aktivitas 

antibakteri dari ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) terhadap 

bakteri Klebsiella pneumoniae. Pengujian yang digunakan untuk 

menguji aktivitas antibakteri adalah metode mikro dilusi dengan 

menentukan Kadar Hambat Minimum atau konsentrasi agen terkecil 

agen antimikroba untuk menghambat pertumbuhan mikroba atau 

Minimal Inhibitory Concentration (MIC) (Yuli, 2013). Pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini antara lain yaitu determinasi tumbuhan, 

pembuatan ekstrak kulit buah coklat, uji fitokimia, uji antibakteri. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur Samarinda dan penelitian dilakukan mulai dari bulan 

Januari-April 2022. Subjek pada penelitian ini adalah bakteri Klebsiella 

pneumoniae ATCC 700603 yang sudah dikembangkan di Laboratorium 

UGM dan sudah memenuhi standar kriteria subjek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode mikro dilusi, 

dimana pada masing-masing larutan stok yang sudah dibuat untuk 

digunakan pada pengujian dengan beberapa konsentrasi diantaranya 

1%, 0,5%, 0,25%, 0, 13% yang kemudian diujikan pada kontrol negatif 

dengan menggunakan kontrol media dan kontrol positif dengan 

menggunakan ciprofloxacin yang sudah dilarutkan terlebih dahulu. Hasil 

aktivitas dari antibakteri pada ekstrak kulit buah coklat (Theobroma 

cacao L.) dengan melihat Minimal Inhibitory Concentration (MIC), 

dengan memberikan hasil yang sesuai dari ekstrak yang diujikan. 

Aktivitas antibakteri yang terbesar didapatkan dari konsentrasi ekstrak 

1% dengan hasil aktivitas antibakteri 68, 54% ± 0, 002, kemudian 

ekstrak dengan konsentrasi 0,5% didapatkan hasil aktivitas antibakteri 

sebesar 62, 21% ± 0, 002, ekstrak dengan konsentrasi 0, 25% 

didapatkan hasil aktivitas antibakteri sebesar 60, 32% ± 0, 006, dan 

ekstrak dengan konsentrasi 0, 13% didapatkan hasil antibakteri sebesar 

58, 01% ± 0, 001, sedangkan dari kontrol positif yaitu ciprofloxacin 

memberikan hasil aktivitas antibakteri sebesar 71, 48% ± 0.003. Ekstrak 
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dikatakan memiliki aktivitas antibakteri jika kadar MIC diatas 50, 

semakin tinggi konsentrasi dari ekstrak maka semakin tinggi pula 

aktivitas penghambatannya. 

Tingginya aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh kadar dari 

konsentrasi ekstrak yang diujikan, Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, 

semakin tinggi aktivitas penghambatannya. Dikatakan memiliki aktivitas 

antibakteri jika kadar MIC diatas 50%. Kulit buah kakao memiliki 

komponen utama berupa lignin sebesar 27, 95%, selulosa sebesar 36, 

23%, dan hemiselulosa sebesar 1, 14%, dari komponen yang 

terkandung didalamnya kulit buah kakao disebut sebagai lignoselulosa. 

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalam kulit buah coklat 

dapat dipengaruhi oleh kualitas dari tumbuhan diantaranya lokasi dan 

usia dari tanaman buah coklat, buah coklat yang digunakan pada 

penelitian ini diambil dari Kecamatan Bengalon dan buah coklat yang 

ambil pada penelitian ini yaitu buah coklat yang sudah berwarna 

kekuningan atau merah atau buah yang sudah berumur 5,5-6 bulan dan 

buah coklat yang sudah berwarna kuning atau merah tersebut 

merupakan buah yang siap panen, tempat tumbuh dari tanaman juga 

memiliki peran yang penting terhadap kandungan metabolit sekunder 

dari dari suatu tanaman. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kandungan metabolit sekunder pada tanaman diantaranya faktor 

eksternal dan internal, faktor-faktor eksternal diantaranya suhu, PH, 

kelembaban, cahaya, ketinggian tempat, unsur hara dari tanah dan 

faktor internal nya adalah gen dari tanaman tersebut. ketinggian tempat 

merupakan salah satu faktor yang berperan penting karena memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan dari suatu tanaman serta ketinggian 

tempat yang berbeda dapat mengganggu pada serangkaian proses 

metabolisme dan menghasilkan senyawa yang dihasilkan pun akan 

berbeda (Katuuk et al, 2019).  

Metabolit sekunder seperti saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid 

merupakan hasil dari skrining fitokimia pada Kulit buah coklat 

(Theobroma cacao L.). Dalam penelitian ini, cara memperoleh metabolit 
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sekunder yang terkandung dalam kulit buah coklat menggunakan cara 

maserasi. Proses maserasi dipilih karena memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan metode yang lain, kelebihan dari cara maserasi 

diantaranya yaitu proses nya mudah, biayanya murah, tidak 

memerlukan proses pemanasan dan kelemahan dari proses ini sendiri 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Senyawa fenol memiliki aktivitas 

antibakteri yang bekerja dengan cara berinteraksi dengan sel bakteri 

melalui proses penyerapan ikatan hidrogen yang mengganggu kerja 

membran sitoplasma, seperti transpor aktif dan mempengaruhi 

kekuatan proton. Pada saat pengujian tanin ekstrak ditambahkan FeCl3, 

penambahan Fecl3 akan memberikan perubahan warna menjadi merah, 

ungu, hijau, atau hitam kuat. Warna hijau kehitaman pada tanin 

terbentuk setelah ditambahkan Fecl3 karena tanin akan bereaksi 

dengan Ion Fe3+ sehingga membentuk senyawa komplek trisianoferitri 

kalium Ferri(III) (Setyowati et al, 2014). hal ini juga sejalan dengan 

pernyataan dari sri wahyuni (2010), dimana senyawa tanin banyak 

mengandung gugus OH sehingga memiliki sifat polar seperti metanol. 

Pada saat pengujian alkaloid ekstrak kulit buah coklat ditambahkan 

HCl 2 N penambahan ini dilakukan karena alkaloid bersifat basa dan 

mengandung atom nitrogen sehingga perlu ditambahkan dengan HCl 2 

N, dan pereaksi yang digunakan yaitu pereaksi dragendorff dan 

mendapatkan hasil perubahan warna menjadi warna jingga, hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sangi et al, (2013) yang menyatakan 

senyawa yang mengandung alkaloid akan membentuk warna orange, 

jingga, atau berwarna coklat karena senyawa alkaloid bereaksi dengan 

ion tetraiodobismutat (III). Pada saat pengujian flavonoid ekstrak 

ditambahkan dengan serbuk mg dan HCl pekat. Tujuan dari 

penambahan serbuk mg serta HCl pekat karena akan senyawa 

flavonoid akan berkurang dengan penambahan dari HCl pekat dan 

serbuk Mg. 

Penelitian ini menggunakan metode mikrodilusi, dimana metode ini 

merupakan metode dengan menggunakan media cair, prinsip dari 
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metode mikrodilusi sendiri yaitu beberapa sampel dibuat menjadi 

beberapa konsentrasi yang kemudian dimasukkan kedalam microplate 

yang sudah berisi dengan media yang sudah diinokulasikan, dan 

diinkubasi selama 1x24 jam. Penentuan MIC dengan menggunakan 

metode mikrodilusi cair hanya membutuhkan sedikit sampel dan 

memberikan hasil sensitivitas yang tinggi. Hasil MIC didapatkan dengan 

cara pembacaan absorbansi dengan menggunakan alat micro reader.  

Metode mikrodilusi dipilih karena memiliki keuntungan antara lain 

yaitu memberikan efektivitas dari bahan dan tempat dan juga mudah 

dilakukan, dan kerugian dari metode mikrodilusi diantaranya adalah 

melelahkan dan resiko kesalahan dalam pembuatan larutan uji (Balouri 

et al, 2015). Tablet ciprofloxacin digunakan sebagai kontrol positif 

karena antibiotik yang digunakan dalam penanganan terhadap 

Klebsiella pneumoniae adalah antibiotik yang mengandung cincin beta-

laktam (Tarina & Kusuma, 2017). Mekanisme kerja dari ciprofloxacin 

adalah dengan cara menghambat enzim DNA girase, dimana enzim ini 

memiliki peran dalam pembelahan sel bakteri (Muslim et al., 2020). 

Penelitian ini juga dilakukan sebanyak 5 duplikasi dan 3 kali replikasi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) yang diambil dari Kecamatan 

Bengalon Kab. Kutai timur positif mengandung senyawa alkaloid, 

saponin, flavonoid, dan tanin, dimana senyawa-senyawa tersebut 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Klebsiella 

pneumoniae. 

2. Kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) yang diambil dari kecamatan 

Bengalon Kab. Kutai Timur ini memiliki aktivitas antibakteri dengan 

% yang dihasilkan dari 0,13%-1% dengan konsentrasi 1% sebesar 

68,54% ± 0.002, dan pada konsentrasi 0,5% didapatkan hasil 

aktivitas antibakteri sebesar 62, 21% ± 0.002, pada konsentrasi 

0,25% didapatkan hasil aktivitas antibakteri sebesar 60,32% ± 0.006 

dan pada konsentrasi 0,13% didapatkan hasil aktivitas antibakteri 

58, 01% ± 0.001. 

B. Saran  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak kulit buah coklat 

(Theobroma cacao L.) Yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dengan 

konsentrasi yang berbeda. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi ekstrak 

buah coklat (Theobroma cacao L.) terhadap penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumoniae 
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0, 124 0,035 0,039 0,047 0,049 0,052 0, 114 0, 118 0, 121 

Hasil Antibakteri 

0 71, 48 68, 54 62, 21 60, 32 58, 01 7, 682 4, 528 2, 129 

 

Standar Deviasi    

0, 017 0,003 0,002 0,002 0,006 0,001 0,002 0,009 0,004 

 

No Sampel     Hasil 
Antibakteri 
% inhibisi 

Standar 
Deviasi 

  R1 R2 R3   

1 Kontrol 
negative 
(Bakteri Murni) 

0.129 
0.141 

0.101 0% 0.017 

2 Kontrol positif 
(ciprofloxacin) 

0.039 0.0312 0.0356 71.48% 0.003 

3 Kontrol 
Aquadest 

0.1137 0.1164 0.1124 
7.69% 0.002 

4 Kontrol Etanol  0.1304 0.1089 0.1149 4.53% 0.009 

5 Kontrol Media 0.124 0.1157 0.1234 2.2% 0.004 

6 Ekstrak 1% 0.0413 0.0387 0.0367 68.54% 0.002 

7 Ekstrak 0, 5% 0.0488 0.0467 0.0447 62.21% 0.002 

8 Ekstrak 0, 25% 0.054 0.052 0.0412 60.32% 0.006 

9 Ekstrak 013% 0.0536 0.051 0.0512 58.01% 0.001 
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